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INTISARI

Beton prategang berbeda dengan beton bertulang biasa karena mempunyai
keunikan dalam penentuan tegangan ijin karena harus memenuhi dua tahapan
pembebanan. Penentuan gaya prategang menggunakan metode koefisien momen 3
yang didasarkan pada tegangan ijin. Pada metode ini, akan diperoleh batas atas
dan batas bawah nilai gaya prategang. Algoritma genetika merupakan metode
pencarian sesuai dengan proses genetika organisme berdasarkan teori Darwin.
Dalam penelitian ini, digunakan algoritma genetika real untuk menentukan
variabel yang optimum beton prategang pada balok sederhana dan menerus
dengan penampang persegi dan T berdasarkan rentang nilai gaya prategang.
Variabel yang dioptimasi adalah ukuran penampang (persegi dan T) dengan
meminimumkan total harga struktur.

Hasil optimasi yang diperoleh adalah ukuran penampang dan total harga
dipengaruhi oleh nilai gaya prategang yang digunakan untuk menentukan fungsi
fitness. Total harga maksimum diperoleh jika nilai gaya prategang yang digunakan
adalah batas atas nilai gaya prategang Fimax. Sebaliknya, harga minimum
diperoleh saat nilai gaya prategang yang digunakan dalam penentuan nilai fitness
adalah batas bawah nilai gaya prategang Fimin. Semakin besar rentang antara
batas atas dan batas bawah nilai gaya prategang maka makin besar selisih harga
yang diperoleh. Sedangkan apabila menggunakan nilai Fi rerata, maka harga yang
diperoleh berada di antara rentang harga yang diperoleh dari Fimax dan Fimin.

Kata-kata kunci: optimasi ukuran penampang, beton prategang, metode
koefisien momen, balok sederhana, balok menerus, harga
minimum, algoritma genetika



ABSTRACT

Prestressed concrete has differences with ordinary reinforced concrete
because to determine it’s allowable stresses have to satisfied two loading stages.
Prestressing force determine by using Moment Coefficient § method. In this
method, achieved upper and lower bound of prestressing force. Genetic
algorithms is a searching procedure and optimization based on natural selection
(Charles Darwin theory). In this study, real coded genetic algorithms has been
used for searching optimal variables of prestressed concrete on simple and
continuous beam with rectangular and T section. Optimized variables are cross-
section size of rectangular and T section with the lowest cost.

The result shows that cross-section size and cost affected by prestressing
force value which has been used to determine fitness function. Maximum cost
obtained if upper bound of prestressing force Fimax used. In the other hand,
minimum cost obtained when lower bound of prestressing force value Fimin used
to determine fitness function. Greater range of upper and lower bound of
prestressing force, the differences of the cost will be greater. When mean value of
prestressing force Fi used, the cost will be in range between cost of upper and
lower bound of prestressing force.

Keywords: cross-section optimization, prestressed concrete, moment
coefficient method, simple beam, continuous beam, cost
optimum, genetic algorithms
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